ABSTRAK

Sistem rantai pasok PT. BIO GREENLAND saat ini menunjukkan adanya
hambatan produksi yang jauh dibawah target yang ditetapkan oleh perusahaan.
Dengan kapasitas produksi mesin dapat menghasilkan 3.000-4.000 ton minyak/
tahunnya, perusahaan hanya mampu memproduksi 119 ton minyak saja selama
kurun waktu satu tahun. Hal ini disebabkan oleh ketidakkontinyuan pasokan
bahan baku dari petani dan ini disebabkan oleh ketidakmauan petani dalam
menanam jarak kepyar, karena petani merasa biaya yang dikeluarkan selama
proses penanaman hingga pemanenan tidak sesuai dengan pendapatan yang
diperoleh. Oleh karena itu penting melakukan pengembangan model yang tepat
untuk menentukan harga jual yang adil. Model yang diharapkan mampu
memberikan keuntungan yang adil adalah model optimum dan model
proporsional. Model optimum dengan konsep mempersempit jarak antara dua
nilai, yaitu nilai yang ditawarkan petani dan PT. BIO GREENLAND. Sedangkan
model proporsional dengan konsep membagi keuntungan yang didapatkan supply
chain sesuai proporsi investasi yang dikeluarkan masing-masing pihak.
Perbandingan performansi antara model optimum dan model proporsional dilihat
dari keuntungan yang didapatkan bahwa model optimum yang didapatkan dari
nilai titik tengah antara harga jual dan harga beli masih terdapat pembagian
keuntungan yang belum adil, yaitu satu pihak dengan keuntungan kecil dan pihak
yang lain begitu besar. Sementara dengan model proporsional besarnya
keuntungan yang didapatkan akan selalu sama karena didasarkan atas persentase
profit yang ditentukan dari total biaya investasi yang dikeluarkan.

Kata kunci : rantai pasok, minyak jarak kepyar, model optimum dan model
proporsional.
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